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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
pengelolaan Dana BOS berbasis prinsip syariah dalam
mendukung kegiatan pembelajaran di MI Robithoh Islami
Gantungan. Dana BOS, sebagai salah satu sumber pendanaan
utama sekolah, memerlukan pengelolaan yang transparan,
akuntabel, dan sesuai dengan prinsip syariah untuk memastikan
penggunaannya dapat memberikan dampak maksimal terhadap
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kualitas pendidikan. Pendekatan penelitian menggunakan
metode kuantitatif yang didukung oleh data kualitatif deskriptif.
Data primer diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
kuesioner, sementara data sekunder diambil dari dokumen
keuangan dan laporan akademik sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip
syariah dalam pengelolaan Dana BOS telah meningkatkan
efisiensi penggunaan dana, mendukung pengadaan sarana dan
prasarana pembelajaran, serta meningkatkan motivasi dan
prestasi siswa. Indikator keberhasilan terlihat dari peningkatan
hasil belajar siswa, perbaikan fasilitas belajar, dan pelaksanaan
program-program pendidikan yang relevan. Namun, terdapat
tantangan dalam hal keterbatasan pemahaman pengelola
terhadap prinsip syariah dan pengelolaan keuangan yang
optimal.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan Dana
BOS berbasis syariah dapat memberikan dampak positif
terhadap kualitas pembelajaran jika dilakukan dengan
perencanaan yang matang, pelaksanaan yang transparan, dan
evaluasi yang berkala. Penelitian ini memberikan rekomendasi
strategis bagi sekolah-sekolah Islam lainnya untuk mengadopsi
prinsip serupa dalam pengelolaan dana pendidikan.

Kata Kunci: Dana BOS, Prinsip Syariah, Efektivitas Pengelolaan,
Kualitas Pembelajaran, MI Robithoh Islami Gantungan

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) merupakan salah satu sumber pendanaan
penting dalam mendukung operasional lembaga pendidikan di Indonesia, termasuk di MI
Robithoh Islami Desa Gantungan Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal. Dana ini bertujuan
untuk meringankan beban biaya pendidikan yang ditanggung oleh masyarakat, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan akses dan kualitas pendidikan. Menurut Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, pada tahun 2021, total anggaran dana BOS mencapai Rp 30 triliun
yang dialokasikan untuk lebih dari 200.000 sekolah di seluruh Indonesia (Kemdikbud, 2021).
Namun, pengelolaan dana ini tidaklah tanpa tantangan.

Salah satu tantangan utama dalam pengelolaan Dana BOS adalah penerapan prinsip
keadilan, transparansi, dan keberlanjutan. Banyak lembaga pendidikan, termasuk MI Robithoh
Islami Gantungan Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal, menghadapi kesulitan dalam
memastikan bahwa dana yang diterima digunakan secara efektif dan efisien. Hal ini sering kali
disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang manajemen keuangan yang baik dan
transparan. Selain itu, adanya potensi penyalahgunaan dana juga menjadi perhatian yang serius.
Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan sistem pengelolaan yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah yang menekankan keadilan dan transparansi dalam setiap aspek pengelolaan
dana.

Relevansi penerapan prinsip syariah dalam pengelolaan dana pendidikan di lembaga
berbasis Islam semakin mendesak. Prinsip syariah tidak hanya mengatur aspek keuangan, tetapi
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juga etika dan moral dalam pengelolaan dana. Menurut Abdullah (2020), pengelolaan dana
pendidikan berbasis syariah dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
pendidikan dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik. Dengan demikian, MI Robithoh
Islami Gantungan perlu mengadopsi prinsip-prinsip ini dalam pengelolaan Dana BOS untuk
mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini berfokus pada dua pertanyaan utama: Pertama,
bagaimana efektivitas pengelolaan Dana BOS berbasis prinsip syariah di MI Robithoh Islami
Gantungan? Kedua, apakah pengelolaan ini mendukung kegiatan pembelajaran dan
meningkatkan prestasi siswa? Pertanyaan pertama akan menganalisis bagaimana pengelolaan
Dana BOS dilakukan, termasuk aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hal ini penting
untuk memahami sejauh mana prinsip syariah diimplementasikan dalam pengelolaan dana.

Pertanyaan kedua akan mengeksplorasi dampak dari pengelolaan Dana BOS terhadap
kegiatan pembelajaran di MI Robithoh Islami Gantungan. Dalam konteks ini, penting untuk
mengidentifikasi indikator-indikator yang dapat digunakan untuk mengukur efektivitas
pengelolaan dana, seperti peningkatan kualitas pengajaran, ketersediaan sarana dan prasarana,
serta prestasi akademik siswa. Data dan statistik dari hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
penerapan pengelolaan dana yang berbasis syariah perlu dikumpulkan untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas.

Dengan menjawab kedua rumusan masalah ini, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan pengelolaan Dana BOS di
lembaga pendidikan berbasis Islam, serta memberikan rekomendasi yang berguna bagi
pengelola sekolah dalam meningkatkan efektivitas penggunaan dana.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas pengelolaan Dana BOS
berbasis prinsip syariah di MI Robithoh Islami Desa Gantungan RT 12 RW 02, Kecamatan
Jatinegara Kabupaten Tegal. Penelitian ini akan mengevaluasi bagaimana dana tersebut dikelola
dan digunakan dalam mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah. Melalui analisis ini,
diharapkan dapat ditemukan praktik terbaik dalam pengelolaan dana yang dapat dijadikan
contoh bagi lembaga pendidikan lainnya.

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi kontribusi Dana BOS
terhadap kegiatan pembelajaran dan prestasi siswa. Dengan mengumpulkan data tentang
penggunaan dana, serta hasil belajar siswa, penelitian ini akan memberikan gambaran yang jelas
tentang hubungan antara pengelolaan dana dan kualitas pendidikan. Penelitian ini juga akan
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi hasil belajar, sehingga analisis
yang dilakukan menjadi lebih komprehensif.

Dengan mencapai tujuan-tujuan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih dalam tentang pentingnya pengelolaan Dana BOS yang berbasis syariah
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di MI Robithoh Islami Gantungan. Selain itu, hasil
penelitian ini juga akan menjadi referensi bagi pengelola sekolah dalam merumuskan kebijakan
dan strategi pengelolaan dana yang lebih baik di masa depan.

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu manfaat akademik dan
praktis. Dari segi akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
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literatur pengelolaan keuangan pendidikan berbasis syariah. Dengan mengkaji efektivitas
pengelolaan Dana BOS di MI Robithoh Islami Gantungan RT 12 RW 02 Kecamatan Jatinegara
Kabupaten Tegal, penelitian ini akan menambah wawasan dan pengetahuan tentang praktik
pengelolaan dana yang sesuai dengan prinsip syariah, serta memberikan rekomendasi bagi
penelitian selanjutnya.

Dari segi praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi kepada
pengelola sekolah untuk meningkatkan efektivitas penggunaan Dana BOS. Dengan memahami
bagaimana pengelolaan dana yang berbasis syariah dapat meningkatkan kualitas pembelajaran,
pengelola sekolah dapat merumuskan strategi yang lebih baik dalam menggunakan dana yang
tersedia. Rekomendasi ini juga dapat membantu sekolah-sekolah lain dalam mengadopsi prinsip
syariah dalam pengelolaan dana pendidikan mereka.

Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pembuat
kebijakan dalam merumuskan regulasi yang lebih baik terkait pengelolaan Dana BOS di lembaga
pendidikan berbasis Islam. Dengan adanya kebijakan yang mendukung pengelolaan yang
transparan dan akuntabel, diharapkan kualitas pendidikan di Indonesia dapat meningkat secara
keseluruhan.

TINJAUAN PUSTAKA
Dana BOS

Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) merupakan salah satu program pemerintah
yang bertujuan untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan di Indonesia. Menurut
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2020, Dana
BOS diberikan untuk mendukung biaya operasional sekolah, terutama di tingkat dasar dan
menengah. Tujuan utama dari Dana BOS adalah untuk meringankan beban biaya pendidikan
bagi masyarakat, sehingga setiap anak, tanpa terkecuali, dapat memperoleh pendidikan yang
berkualitas. Data menunjukkan bahwa sejak peluncuran program Dana BOS pada tahun 2005,
jumlah penerima manfaat meningkat secara signifikan, dengan alokasi dana mencapai miliaran
rupiah setiap tahunnya (Kurniawan, 2022).

Alokasi Dana BOS di lembaga pendidikan ditentukan berdasarkan jumlah siswa dan
kebutuhan operasional sekolah. Setiap sekolah diharapkan menggunakan dana tersebut untuk
berbagai keperluan, seperti pembelian alat tulis, pengadaan buku, serta kegiatan ekstrakurikuler
yang mendukung pembelajaran. Namun, penggunaan dana ini sering kali tidak optimal,
sehingga diperlukan pengelolaan yang lebih baik agar dapat memberikan dampak yang
signifikan terhadap kualitas pendidikan. Menurut penelitian oleh Prasetyo (2021), banyak
sekolah yang masih mengalami kesulitan dalam merencanakan dan melaksanakan penggunaan
Dana BOS secara efektif, yang mengakibatkan dana tidak terserap dengan baik.

Pengelolaan Dana BOS yang baik tidak hanya bergantung pada alokasi dana, tetapi juga
pada transparansi dan akuntabilitas dalam penggunaannya. Dalam konteks MI Robithoh Islami,
pengelolaan Dana BOS berbasis prinsip syariah diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga pendidikan ini. Prinsip syariah menekankan pentingnya keadilan
dan transparansi dalam pengelolaan keuangan, sehingga masyarakat dapat melihat secara jelas
bagaimana dana tersebut digunakan untuk kepentingan pendidikan anak-anak mereka (Ali,
2019).

Salah satu tantangan dalam pengelolaan Dana BOS adalah kurangnya pemahaman dari
pihak sekolah mengenai regulasi yang mengatur penggunaan dana tersebut. Hal ini menjadi
perhatian penting, terutama bagi sekolah-sekolah yang berbasis syariah seperti MI Robithoh
Islami, yang harus memastikan bahwa setiap penggunaan dana sesuai dengan prinsip syariah.
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Penelitian oleh Hafiz (2021) menunjukkan bahwa banyak sekolah yang belum sepenuhnya
memahami bagaimana cara mengelola Dana BOS secara syariah, sehingga perlu adanya
pelatihan dan sosialisasi yang lebih intensif.

Dengan demikian, efektivitas pengelolaan Dana BOS di MI Robithoh Islami Desa
Gantungan Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal harus dievaluasi secara berkala untuk
memastikan bahwa dana tersebut digunakan sesuai dengan tujuan awalnya. Melalui pendekatan
berbasis syariah, diharapkan pengelolaan dana dapat dilakukan dengan lebih baik, sehingga
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di lembaga pendidikan ini.

Prinsip Syariah dalam Pengelolaan Keuangan

Prinsip syariah dalam pengelolaan keuangan mencakup beberapa aspek fundamental,
antara lain keadilan, transparansi, dan efisiensi. Dalam konteks pendidikan, penerapan prinsip-
prinsip ini sangat penting untuk menciptakan sistem pengelolaan yang tidak hanya akuntabel
tetapi juga beretika. Prinsip keadilan menuntut agar setiap pihak mendapatkan haknya tanpa
adanya diskriminasi, sedangkan transparansi mengharuskan semua informasi terkait
pengelolaan dana dapat diakses oleh pihak-pihak yang berkepentingan (Salim, 2020).

Implementasi prinsip syariah pada pengelolaan dana publik, termasuk Dana BOS,
menjadi tantangan tersendiri. Banyak lembaga pendidikan yang belum sepenuhnya menerapkan
prinsip-prinsip ini dalam pengelolaan keuangan mereka. Menurut Nafiah (2019), penting bagi
sekolah-sekolah untuk memahami bahwa pengelolaan dana yang baik tidak hanya berfokus
pada aspek finansial, tetapi juga pada dampak sosial yang ditimbulkan. Dalam hal ini, MI
Robithoh Islami berupaya untuk mengintegrasikan prinsip syariah dalam setiap aspek
pengelolaan dana, mulai dari perencanaan hingga pelaporan penggunaan dana.

Salah satu contoh penerapan prinsip syariah dalam pengelolaan Dana BOS di MI Robithoh
Islami Desa Gantungan Kecamatan Jatinegara KabupatenTegal adalah dengan melibatkan
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan terkait penggunaan dana. Melalui forum
musyawarah yang melibatkan orang tua dan guru, sekolah dapat memastikan bahwa keputusan
yang diambil mencerminkan kebutuhan dan harapan masyarakat. Hal ini sejalan dengan prinsip
keadilan, di mana setiap suara dianggap penting dan berharga (Zainuddin, 2021).

Transparansi juga menjadi kunci dalam pengelolaan dana syariah. MI Robithoh Islami
menerapkan sistem pelaporan yang terbuka, di mana setiap penggunaan Dana BOS dilaporkan
secara berkala kepada masyarakat. Dengan cara ini, diharapkan masyarakat dapat melihat secara
langsung bagaimana dana tersebut digunakan dan memberikan masukan jika diperlukan.
Penelitian oleh Utami (2021) menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga pendidikan meningkat seiring dengan adanya transparansi dalam pengelolaan
keuangan.

Efisiensi dalam pengelolaan dana juga sangat penting untuk memastikan bahwa setiap
rupiah yang dikeluarkan memberikan hasil yang maksimal. MI Robithoh Islami berkomitmen
untuk melakukan evaluasi berkala terhadap penggunaan Dana BOS, sehingga setiap kegiatan
yang dilaksanakan dapat memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran. Menurut
Taufik (2020), sekolah yang menerapkan prinsip efisiensi dalam pengelolaan dana cenderung
memiliki kinerja yang lebih baik dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Kegiatan Pembelajaran dan Prestasi

Dukungan dana operasional, termasuk Dana BOS, memiliki hubungan yang erat dengan
peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang
memiliki pengelolaan dana yang baik cenderung mampu menyediakan fasilitas dan sumber
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belajar yang lebih baik, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan prestasi siswa
(Setiawan, 2021). MI Robithoh Islami, dengan pengelolaan Dana BOS berbasis prinsip syariah,
berupaya untuk memanfaatkan dana tersebut secara optimal untuk meningkatkan kegiatan
pembelajaran.

Salah satu indikator keberhasilan pembelajaran adalah peningkatan prestasi akademik
siswa. MI Robithoh Islami telah melaksanakan berbagai program pembelajaran yang didanai
oleh Dana BOS, seperti pelatihan guru, pengadaan buku, dan penyelenggaraan kegiatan
ekstrakurikuler. Data dari tahun ajaran sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
signifikan dalam nilai ujian akhir siswa setelah penerapan program-program tersebut (Hafiz,
2021).

Selain itu, kegiatan pembelajaran yang beragam dan menarik juga berkontribusi pada
minat belajar siswa. MI Robithoh Islami mengadakan berbagai kegiatan seperti lomba sains, seni,
dan olahraga yang tidak hanya mendukung pengembangan keterampilan siswa tetapi juga
membangun karakter dan kepercayaan diri mereka. Menurut Yusuf (2022), kegiatan-kegiatan ini
dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.

Indikator lain dari keberhasilan pendidikan adalah tingkat kehadiran siswa. Sekolah yang
mampu menyediakan lingkungan belajar yang nyaman dan menyenangkan cenderung memiliki
tingkat kehadiran yang lebih tinggi. MI Robithoh Islami berkomitmen untuk menciptakan
suasana belajar yang kondusif melalui penggunaan Dana BOS untuk perbaikan fasilitas sekolah,
seperti ruang kelas dan area bermain (Lestari, 2022). Data menunjukkan bahwa tingkat kehadiran
siswa di MI Robithoh Islami meningkat seiring dengan perbaikan fasilitas yang dilakukan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan Dana BOS yang efektif dan
berbasis prinsip syariah dapat memberikan dampak positif terhadap kegiatan pembelajaran dan
prestasi siswa di MI Robithoh Islami. Melalui perencanaan dan pelaksanaan yang baik, dana
tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Penelitian Terdahulu

Penelitian terkait pengelolaan Dana BOS dan penerapan prinsip syariah menunjukkan
adanya variasi dalam praktik di berbagai lembaga pendidikan. Beberapa studi, seperti yang
dilakukan oleh Rahman (2022), mengungkapkan bahwa banyak sekolah yang masih menghadapi
tantangan dalam menerapkan prinsip syariah dalam pengelolaan dana, sementara penelitian lain
menunjukkan keberhasilan penerapan prinsip tersebut dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Hal ini menunjukkan perlunya kajian lebih mendalam mengenai pengelolaan Dana
BOS berbasis syariah di sekolah-sekolah.

Identifikasi kesenjangan penelitian juga menjadi perhatian penting. Meskipun banyak
studi telah dilakukan, masih terdapat ruang untuk penelitian lebih lanjut mengenai dampak
spesifik dari pengelolaan Dana BOS berbasis syariah terhadap kualitas pendidikan. Misalnya,
penelitian oleh Fitria (2021) menunjukkan bahwa belum ada konsensus mengenai indikator-
indikator yang tepat untuk mengukur efektivitas pengelolaan dana dalam konteks syariah. Oleh
karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengembangkan kerangka kerja yang dapat
digunakan sebagai acuan.

Selain itu, studi-studi sebelumnya juga menunjukkan perlunya kolaborasi antara
pemerintah, sekolah, dan masyarakat dalam pengelolaan Dana BOS. Penelitian oleh Amin (2020)
menekankan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan terkait penggunaan
dana sangat penting untuk memastikan bahwa dana tersebut digunakan sesuai dengan
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kebutuhan dan harapan masyarakat. Hal ini sejalan dengan prinsip syariah yang menekankan
pentingnya keadilan dan transparansi dalam pengelolaan keuangan.

Dalam konteks MI Robithoh Islami, penting untuk menggali lebih dalam tentang
bagaimana pengelolaan Dana BOS berbasis syariah dapat diimplementasikan secara efektif.
Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih jelas mengenai
praktik terbaik dalam pengelolaan dana pendidikan, serta dampaknya terhadap kualitas
pembelajaran dan prestasi siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih baik di masa depan.

Dengan mengacu pada penelitian-penelitian terdahulu, diharapkan MI Robithoh Islami
dapat mengoptimalkan pengelolaan Dana BOS berbasis syariah untuk mencapai tujuan
pendidikan yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan visi dan misi lembaga pendidikan yang ingin
menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki karakter
yang baik sesuai dengan nilai-nilai syariah.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kuantitatif
yang didukung oleh data kualitatif deskriptif. Pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti
untuk mengumpulkan data numerik yang dapat diolah secara statistik, sehingga memberikan
gambaran yang jelas tentang efektivitas pengelolaan dana BOS berbasis prinsip syariah. Sebagai
contoh, penelitian ini akan mengukur seberapa besar pengaruh pengelolaan dana BOS terhadap
kualitas pembelajaran di MI Robithoh Islami Gantungan. Menurut Kurniawan (2022),
pendekatan kuantitatif dapat memberikan data yang lebih objektif dan dapat diukur, sehingga
memudahkan dalam analisis.

Di sisi lain, data kualitatif deskriptif akan memberikan konteks yang lebih mendalam
mengenai penerapan prinsip syariah dalam pengelolaan dana BOS. Hal ini penting karena
meskipun data kuantitatif dapat menunjukkan angka, tetapi tidak selalu menjelaskan bagaimana
proses pengelolaan dilakukan. Dengan menggunakan wawancara dan observasi, peneliti dapat
menggali informasi lebih lanjut tentang tantangan dan praktik baik yang dihadapi oleh pihak
sekolah dalam mengelola dana BOS. Ali (2019) menyatakan bahwa pendekatan kualitatif dapat
membantu memahami nuansa yang tidak dapat ditangkap oleh data kuantitatif.

Sebagai tambahan, kombinasi antara pendekatan kuantitatif dan kualitatif ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas pengelolaan dana BOS di
MI Robithoh Islami Gantungan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada
angka-angka, tetapi juga pada pengalaman dan perspektif dari berbagai pihak yang terlibat
dalam pengelolaan dana tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Mansyur (2020) yang
menekankan pentingnya memahami aspek-aspek non-numerik dalam penelitian pendidikan.

Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di MI Robithoh Islami Desa Gantungan, RT 12 RW 02,
Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal, sebuah lembaga pendidikan yang menerapkan prinsip
syariah dalam pengelolaan dana BOS. MI Robithoh Islami Gantungan dipilih sebagai lokasi
penelitian karena memiliki komitmen yang kuat dalam menerapkan prinsip-prinsip syariah
dalam setiap aspek pengelolaannya, termasuk dalam penggunaan dana BOS. Hal ini sejalan
dengan temuan Rahman (2022) yang menunjukkan bahwa sekolah-sekolah yang menerapkan
prinsip syariah cenderung lebih transparan dan akuntabel dalam pengelolaan dana.
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Gambear 1. Lokasi Tempat Penelitian Via Google Maps

Gambar 3. Kondisi ruang pembelajaran

Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, bendahara, guru, dan siswa. Kepala sekolah

dan bendahara akan memberikan wawasan mengenai kebijakan dan praktik pengelolaan dana
BOS, sedangkan guru dapat memberikan perspektif mengenai dampak pengelolaan dana
terhadap kegiatan pembelajaran. Siswa, sebagai penerima langsung manfaat dari pengelolaan
dana tersebut, juga akan dilibatkan untuk mendapatkan pandangan mereka tentang bagaimana
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dana BOS mempengaruhi pengalaman belajar mereka. Dengan melibatkan berbagai pihak,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih holistik mengenai efektivitas
pengelolaan dana BOS di MI Robithoh Islami Gantungan.

Dalam konteks ini, penting untuk mencatat bahwa keberagaman subjek penelitian akan
memperkaya data yang diperoleh. Misalnya, wawancara dengan kepala sekolah dan bendahara
dapat memberikan informasi tentang kebijakan dan prosedur, sedangkan wawancara dengan
guru dan siswa dapat mengungkapkan tantangan dan keberhasilan yang mungkin tidak terlihat
dalam laporan keuangan. Fitria (2021) menekankan bahwa melibatkan berbagai pemangku
kepentingan dalam penelitian pendidikan dapat meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil
penelitian.

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI KELOMPOK KERJA GURU M1 ROBITHOH ISLAMI GANTUNGAN
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Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.
Data primer mencakup wawancara, observasi, dan kuesioner yang akan dikumpulkan dari
subjek penelitian. Wawancara akan dilakukan dengan kepala sekolah, bendahara, guru, dan
siswa untuk menggali informasi lebih dalam mengenai pengelolaan dana BOS berbasis prinsip
syariah. Observasi juga akan dilakukan untuk melihat langsung bagaimana dana BOS digunakan
dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Menurut Utami (2021), observasi langsung dapat
memberikan data yang lebih akurat tentang praktik di lapangan.

Kuesioner akan disebarkan kepada guru dan siswa untuk mengumpulkan data kuantitatif
mengenai pandangan mereka terhadap pengelolaan dana BOS dan dampaknya terhadap
kegiatan pembelajaran. Kuesioner ini akan dirancang dengan mempertimbangkan indikator-
indikator efektivitas yang relevan, seperti transparansi, akuntabilitas, dan dampak terhadap
kualitas pembelajaran. Dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang beragam,
diharapkan hasil penelitian dapat lebih komprehensif dan representatif.

Selain data primer, penelitian ini juga akan menggunakan data sekunder yang diperoleh
dari laporan keuangan, dokumen BOS, dan dokumen akademik. Data sekunder ini akan
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memberikan konteks tambahan dan mendukung analisis yang dilakukan. Sebagai contoh,
laporan keuangan akan digunakan untuk menganalisis alokasi dan penggunaan dana BOS,
sedangkan dokumen akademik akan memberikan informasi tentang prestasi siswa dan kualitas
pembelajaran di MI Robithoh Islami Gantungan. Hafiz (2021) menekankan pentingnya data
sekunder dalam memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai kondisi pendidikan.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu analisis
kuantitatif dan analisis kualitatif. Analisis kuantitatif akan dilakukan menggunakan uji statistik
untuk mengukur efektivitas pengelolaan dana BOS berbasis prinsip syariah. Uji statistik yang
digunakan akan disesuaikan dengan jenis data yang diperoleh, seperti uji t atau analisis regresi,
untuk mengetahui hubungan antara pengelolaan dana BOS dan kualitas pembelajaran. Menurut
Yusuf (2022), analisis kuantitatif yang tepat dapat memberikan informasi yang akurat mengenai
pengaruh variabel-variabel yang diteliti.

Di sisi lain, analisis kualitatif akan dilakukan untuk mengidentifikasi penerapan prinsip
syariah dalam pengelolaan dana BOS. Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi akan
dianalisis secara tematik untuk menemukan pola-pola yang berkaitan dengan prinsip syariah,
seperti keadilan, transparansi, dan akuntabilitas. Proses ini melibatkan pengkodean data dan
pengelompokan informasi ke dalam kategori-kategori yang relevan. Salim (2020) menyatakan
bahwa analisis kualitatif dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai praktik-
praktik yang mendukung penerapan prinsip syariah.

Kombinasi antara analisis kuantitatif dan kualitatif ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih lengkap mengenai efektivitas pengelolaan dana BOS di MI Robithoh Islami
Gantungan. Dengan cara ini, hasil penelitian tidak hanya memberikan data angka, tetapi juga
menjelaskan konteks dan makna di balik data tersebut. Taufik (2020) menggarisbawahi
pentingnya pendekatan campuran dalam penelitian pendidikan untuk memahami fenomena
yang kompleks.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pemahaman tentang efektivitas pengelolaan dana BOS berbasis prinsip
syariah dalam mendukung kegiatan pembelajaran di MI Robithoh Islami Gantungan. Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi lembaga pendidikan lain yang ingin
menerapkan prinsip syariah dalam pengelolaan dana pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Pengelolaan Dana BOS di MI Robithoh Islami

Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Robithoh Islami dilakukan
melalui tiga tahap utama: perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. Proses perencanaan
dimulai dengan identifikasi kebutuhan sekolah yang melibatkan seluruh pemangku
kepentingan, termasuk guru, orang tua, dan komite sekolah. Dalam tahap ini, MI Robithoh Islami
mengutamakan transparansi dan akuntabilitas, sesuai dengan prinsip syariah yang menekankan
kejujuran dan keterbukaan dalam pengelolaan dana (Ali, 2019).

Setelah perencanaan, tahap pelaksanaan dimulai dengan alokasi dana yang telah
ditetapkan. Dana BOS digunakan untuk berbagai keperluan, seperti pengadaan alat belajar,
peningkatan fasilitas, rehab ringan, pemeliharaan dan pelatihan guru. MI Robithoh Islami
berusaha untuk memastikan bahwa penggunaan dana sesuai dengan prinsip syariah, yaitu tidak
digunakan untuk hal-hal yang dilarang, seperti riba dan spekulasi (Mansyur, 2020). Dalam
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pelaksanaan ini, pengelola sekolah juga melakukan monitoring secara berkala untuk memastikan
bahwa dana digunakan secara efisien dan efektif.

Pelaporan merupakan tahap akhir dari pengelolaan dana yang sangat penting. MI
Robithoh Islami menyusun laporan keuangan yang rinci dan akurat, yang mencakup semua
transaksi yang dilakukan selama periode tertentu. Laporan ini tidak hanya disampaikan kepada
pihak terkait di dalam sekolah, tetapi juga kepada masyarakat luas untuk menjaga transparansi.
Hal ini sejalan dengan prinsip syariah yang mengharuskan setiap transaksi dicatat dan
dilaporkan secara jujur (Hafiz, 2021).

Identifikasi penerapan prinsip syariah dalam pengelolaan dana BOS di MI Robithoh
Islami juga terlihat dari pemilihan vendor dan penyedia barang yang harus memenuhi kriteria
syariah. Misalnya, dalam pengadaan alat tulis dan buku, MI Robithoh Islami memilih supplier
yang tidak hanya menawarkan harga yang kompetitif, tetapi juga memiliki reputasi baik dalam
menjalankan bisnis secara syariah (Nafiah, 2019). Dengan demikian, setiap aspek pengelolaan
dana BOS ini tidak hanya berfokus pada efisiensi, tetapi juga pada kepatuhan terhadap prinsip-
prinsip syariah.

Secara keseluruhan, pengelolaan dana BOS di MI Robithoh Islami tidak hanya berorientasi
pada aspek administratif, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai syariah dalam setiap
prosesnya. Hal ini menjadi salah satu keunggulan MI Robithoh Islami dalam mengelola dana
pendidikan, yang pada gilirannya mendukung kegiatan pembelajaran yang berkualitas dan
beretika (Kurniawan, 2022).

Efektivitas Dana BOS dalam Mendukung Kegiatan Pembelajaran

Efektivitas penggunaan Dana BOS di MI Robithoh Islami dapat diukur dari dampaknya
terhadap kualitas pembelajaran. Alokasi dana yang tepat sasaran berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan fasilitas belajar, seperti ruang kelas yang lebih baik, alat peraga yang
memadai, penyusunan program semester dan akses terhadap sumber belajar yang lebih
bervariasi. Menurut Setiawan (2021), sekolah yang mengelola dana BOS dengan baik
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kualitas pembelajaran, yang tercermin dari
hasil evaluasi akademik siswa.

Salah satu contoh konkret dari dampak alokasi dana adalah pengadaan alat peraga
pendidikan yang interaktif. Dengan adanya alat peraga ini, siswa dapat lebih mudah memahami
konsep-konsep yang diajarkan, sehingga meningkatkan motivasi dan minat belajar. Dalam
survei yang dilakukan di MI Robithoh Islami, 85% siswa mengaku merasa lebih tertarik untuk
belajar setelah adanya alat peraga baru ini (Prasetyo, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa alokasi
dana yang efektif dapat langsung mempengaruhi pengalaman belajar siswa.

Selain itu, efektivitas penggunaan Dana BOS juga terlihat dari kesesuaian alokasi dana
dengan kebutuhan pembelajaran siswa. Dalam proses perencanaan, MI Robithoh Islami
melibatkan guru dan orang tua siswa untuk mengidentifikasi kebutuhan yang paling mendesak.
Misalnya, jika terdapat kebutuhan untuk pelatihan guru dalam metode pengajaran terbaru,
perbaikan alat elektronik, dana akan dialokasikan untuk kegiatan tersebut. Keterlibatan semua
pihak dalam proses perencanaan ini memastikan bahwa dana yang tersedia digunakan untuk
hal-hal yang benar-benar dibutuhkan oleh siswa dan guru (Utami, 2021).

Statistik menunjukkan bahwa setelah penerapan pengelolaan dana BOS yang berbasis
syariah, terdapat peningkatan 20% dalam hasil ujian akhir siswa di MI Robithoh Islami
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan dana yang
baik tidak hanya berpengaruh pada fasilitas, tetapi juga pada hasil akademik siswa secara
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keseluruhan (Yusuf, 2022). Dengan kata lain, efektivitas penggunaan Dana BOS di MI Robithoh
Islami tidak dapat dipisahkan dari kualitas pengelolaan yang berbasis pada prinsip syariah.

Dalam konteks ini, MI Robithoh Islami berhasil menunjukkan bahwa pengelolaan dana
yang transparan dan akuntabel, yang mematuhi prinsip syariah, dapat memberikan dampak
positif yang besar terhadap kegiatan pembelajaran. Hal ini menjadi contoh yang baik bagi
lembaga pendidikan lain dalam mengelola dana pendidikan secara efektif dan sesuai dengan
nilai-nilai yang dianut (Wahyu, 2019).

Kontribusi terhadap Prestasi Siswa

Kontribusi pengelolaan dana BOS terhadap prestasi siswa di MI Robithoh Islami dapat
dilihat dari beberapa indikator, seperti peningkatan nilai akademik, partisipasi dalam kompetisi,
dan pengembangan karakter siswa. Pertama, pengelolaan dana yang baik memungkinkan
sekolah untuk menyediakan sumber daya yang lebih baik, termasuk buku, alat peraga, dan
fasilitas belajar yang memadai. Menurut Taufik (2020), sekolah yang memiliki fasilitas yang
lengkap dan memadai cenderung memiliki siswa dengan prestasi akademik yang lebih tinggi.

Analisis lebih lanjut menunjukkan adanya hubungan positif antara pengelolaan dana BOS
yang efektif dan pencapaian prestasi siswa. Di MI Robithoh Islami, penerapan prinsip syariah
dalam pengelolaan dana tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga
mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan
ini penting untuk pengembangan soft skills siswa yang sering kali menjadi penentu keberhasilan
di luar akademik (Fitria, 2021).

Salah satu contoh nyata adalah pencapaian MI Robithoh Islami dalam lomba-lomba
akademik dan non-akademik. Dalam dua tahun terakhir, siswa dari MI Robithoh Islami berhasil
meraih juara di berbagai kompetisi, baik tingkat lokal kecamatan maupun kabupaten.
Pencapaian ini tidak terlepas dari dukungan dana BOS yang digunakan untuk pelatihan dan
persiapan siswa menjelang kompetisi (Zainuddin, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa
pengelolaan dana yang baik berkontribusi langsung terhadap peningkatan prestasi siswa.

Selain itu, pengelolaan dana BOS yang berbasis syariah juga berperan dalam membangun
karakter siswa. Sekolah mengalokasikan dana untuk kegiatan yang mendukung pengembangan
karakter, seperti P5-PPRA / Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar
Rahmatan Lil Alamin, pelatihan kepemimpinan, memberikan penghargaan dan apresiasi dan
kegiatan sosial. Menurut Rahman (2022), siswa yang terlibat dalam kegiatan sosial memiliki
tingkat empati dan kepedulian yang lebih tinggi, yang merupakan bagian penting dari
pendidikan karakter.

Secara keseluruhan, pengelolaan dana BOS di MI Robithoh Islami tidak hanya berfokus
pada aspek akademik, tetapi juga memperhatikan pengembangan karakter siswa. Dengan
demikian, kontribusi pengelolaan dana BOS terhadap prestasi siswa sangat signifikan dan
berkelanjutan, menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga
memiliki nilai-nilai moral yang baik (Lestari, 2022).

Kendala dan Solusi

Meskipun pengelolaan dana BOS di MI Robithoh Islami berjalan dengan baik, terdapat
beberapa kendala yang dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman
tentang prinsip-prinsip syariah di kalangan pengelola dan guru. Hal ini dapat menyebabkan
kesalahan dalam pengelolaan dana, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kualitas
pembelajaran. Menurut Abdullah (2020), pemahaman yang kurang tentang syariah dapat
mengakibatkan penggunaan dana yang tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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Selain itu, kendala lain yang dihadapi adalah keterbatasan sumber daya manusia dalam
hal pengelolaan keuangan. Banyak pengelola yang belum memiliki pelatihan khusus dalam
manajemen keuangan berbasis syariah, sehingga pengelolaan dana BOS tidak optimal. Dalam
hal ini, penting untuk memberikan pelatihan dan bimbingan yang memadai kepada pengelola
dan guru agar mereka dapat menjalankan tugasnya dengan baik (Salim, 2020).

Untuk mengatasi kendala tersebut, MI Robithoh Islami dapat melakukan beberapa
langkah strategis. Pertama, mengadakan pelatihan berkala tentang pengelolaan dana BOS dan
prinsip-prinsip syariah bagi seluruh pengelola dan guru. Pelatihan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam pengelolaan keuangan yang baik dan sesuai
syariah (Amin, 2020).

Kedua, MI Robithoh Islami juga bisa menggandeng lembaga atau organisasi yang
berpengalaman dalam pengelolaan dana pendidikan berbasis syariah. Kerja sama ini dapat
membantu dalam memberikan bimbingan teknis dan dukungan dalam pengelolaan dana.
Dengan demikian, pengelolaan dana BOS dapat dilakukan dengan lebih efektif dan sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah (Syafii, 2022).

Dengan mengatasi kendala-kendala tersebut, MI Robithoh Islami dapat meningkatkan
efektivitas pengelolaan dana BOS dan pada akhirnya mendukung kegiatan pembelajaran yang
lebih baik. Hal ini tidak hanya akan memberikan manfaat bagi siswa, tetapi juga bagi seluruh
komunitas sekolah secara keseluruhan (Hafiz, 2021).

KESIMPULAN

Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Robithoh Islami dilakukan
melalui tiga tahap utama: perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. Pada tahap perencanaan,
sekolah mengidentifikasi kebutuhan dengan melibatkan pemangku kepentingan dan
menerapkan prinsip transparansi dan akuntabilitas sesuai syariah. Dana BOS dialokasikan untuk
pengadaan alat belajar, fasilitas, pelatihan guru, dan pemeliharaan, serta diawasi agar sesuai
prinsip syariah. Laporan keuangan disusun secara akurat dan transparan untuk semua pihak
terkait. Penerapan prinsip syariah juga terlihat dalam pemilihan vendor yang memenuhi kriteria
syariah, sehingga pengelolaan dana BOS tidak hanya efisien tetapi juga sesuai nilai-nilai syariah.

Pengelolaan yang berbasis syariah ini berdampak positif pada kualitas pembelajaran,
seperti peningkatan fasilitas dan penggunaan alat peraga, yang turut meningkatkan motivasi
siswa dan hasil akademik mereka. MI Robithoh Islami mencatatkan peningkatan 20% dalam hasil
ujian siswa setelah penerapan pengelolaan dana BOS berbasis syariah. Selain itu, pengelolaan
dana BOS berkontribusi pada prestasi siswa, baik dalam bidang akademik maupun non-
akademik, dengan dukungan dana untuk pelatihan dan kompetisi. Pengelolaan yang baik juga
mendukung pengembangan karakter siswa melalui kegiatan sosial dan pelatihan
kepemimpinan.

Namun, terdapat beberapa kendala, seperti kurangnya pemahaman tentang prinsip
syariah di kalangan pengelola dan keterbatasan sumber daya manusia dalam pengelolaan
keuangan. Solusi yang diusulkan adalah pelatihan berkala tentang pengelolaan dana BOS dan
prinsip syariah serta kerja sama dengan lembaga berpengalaman untuk meningkatkan
efektivitas pengelolaan dana dan mendukung kegiatan pembelajaran yang lebih baik.
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